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Abstract

This study aims to the difference effect of health education on thte ﬁ;?;g 30::;:’; ;’;‘i;’f: ;:f‘zf ?f
young women in the face of Sflour albus.This study is an experimenid lass ijg Science SAM]\? '};
control approach to design. The sample consisted of 90 students of ¢ lyzed using indepeng
Nglames Madiun County by using simple random sampling. Data were a’:w 3% o roceini P . 7}1}:
samples 1 test analysis-test. There are significancy difference effects the &r dp - 8 sl
education to those not receiving health education on the knowledge and attitudes of young women

in the face of fluor albus.

Keywords:Health Education, knowledge, attitude, fluor albus.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa. Masa ini sering disebut dengan masa
pubertas. Para ahli merumuskan bahwa
istilah pubertas digunakan untuk menyatakan
perubahan biologis maupun fisiologis yang
terjadi dengan cepat dari masa anak-anak ke
masa dewasa, terutama perubahan pada alat
reproduksi. Keadaan ini akan berpengaruh
tethadap keschatan reproduksi. Salah satu
masalah  kesehatan reproduksi  adalah
keputihan (Tarwoto dkk, 2010).

Fluor albus (keputihan) merupakan
masalah kewanitaan yang sering dianggap
scbagai sesuatu yang wajar terjadi pada
perempuan karena hampir setiap wanita
mengalaminya. Padahal ada 2 jenis Sluor
albus yaitu fluor albus normal atau fisiologis
dan fluor albus abnormal atau patologis
(Daru  Wijayanti, 2009). Dalam keadaan
normal vagina memproduksi cairan yang
bening, tidak berbau, tidak berwama, dan
jumlahnya tidak berlebihan, serta tanpa rasa
gatal/nyeri di vagina inilah yang disebut Sluor
albus normal atau fisiologis (Don Cortello,
2008). Berdasarkan jenisnya fluor albus yang
perlu diwaspadai adalah Jluor albus abnorma]
atau patologis yang umumnya dipicu oleh
kuman penyakit (pathogen) yang  hapys
dicegah karena bisa menyebabkan infeksi,
membuat wanita tidak percaya diri, rendah
diri dan perasaan maly bahkan dapat
mengganggu kesuburan (fertilitas) wanitg_
Gejala-gejalanya yaity berupa berubahnya

warna cairan menjadi kekuningan hingga
kehijauan, jumlah berlebih, kental dap
lengket, berbau tidak sedap, terasa sangat
gatal dan panas, dan menimbulkan luka
didaerah mulut vagina (Rifka, 2008).

Pengetahuan tentang fluor albus
(keputihan) merupakan unsur yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku yang
akan dilakukan oleh seseorang dalam
melakukan pencegahan terjadinya keputihan.
Penerimaan perilaku  bary yang akan
dilakukan oleh Seseorang apabila didasari
oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang
positif, maka perilaku tersebut akan bersifat
langgeng (Notoatmodjo, 2003: 128).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh WHO menunjukkan bahwa hampir 75%
berempuan  di  seluruh  dupja pernah
mengalami - masalah keputihan satu kali
dalam hidupnya dan masalah keschatan
reproduksi perempyan yang buruk telah
mencap_al 33% dari jumlah total beban
penyakit yang diglamj perempuan di seluruh
dunia (Yanaset, 2007).

_Faktor-faktor Yang dapat menyebabkan
terjadinya masalah flyop al;bus (kzputihan)
pada remaja diantaranya adalah kurangnya
pengetahua}n Temaja akap organ reproduksi
dan fungsinya, kebersihan diri dan upaya
g(f)%vlf;nnf yang telah dilakukan (Zunilda,

eberapa masalah utama yang
berdampay negatif (i
saluran kencing,
haid,

antaranya: infeksi
radang panggul, gangguan

bahkan dapat menyebabkan

k karena kerusakan dan
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tersumbataya satutan indung telue lembing,
2008).

Berdasarkan  data hasil s Vel
pendabuluan yang dilahukan  tethadap 2o
siswi SMU Negert 1 Nplames  Rabupaten
Madiun  melalut anghet  pertanyan
menunjukkan bahwa  schanyak 20 SISWT
(8790) pemah mengalani fuor albus, Dan "‘(.‘
siswi tersebut 00% (10 omug) menanggap!
Hror albus dengan biasa-biasa saja, 27% (7
orng) merasa cemas dan 3% (3 oag)
merasa takut saat mengalami fuor albus,
Meaurut jenisuya, pada temaja putti yang
mengalani flwor albus menunjukkan bahwa
dan 26 siswi tersebut 30% (2 orang)
mengalan fuor albus patologis dan 6490 (17
orang) wmengalami fuor albus fisiologis. Dani
26 siswi tersebut didapatkan data bahwa 70%
tidak permah mendengar istilah fluor albus,
60% membutuhkan informasi yang benar
mengenai flvor albus dant tenaga keschatan,
67% tidak mengetabui  cara memelihara
keschatan reproduksi.

Tujuan dari penelitian im adalah untuk
mengetahui perbedaan pengaruh pendidikan
keschatan terhadap pengetahuan dan sikap
remaja putri dalam menghadapi fluor albus.

Hipotesa dalam penclitian ini adalah
adanya pengaruh kelompok yang,
mendapatkan pendidikan Keschatan dan yang
tidak mendapatkan pendidikan  keschatan
terhadap pengetahuan remaja putri tentang
fluor albus, serta adanya pengaruh kelompok
yang mendapat pendidikan keschatan dan
yang tidak mendapat pendidikan keschatan
terhadap sikap dalam menghadapi  fluor
albus.

METODE PENELITIAN

Penclitian ini mempakan  penelitian
cksperimen dengan pendekatan post test only
control design. Sampel terdin atas 90 siswi
kelas XI IPA SMAN 1 Nglames Kabupaten
Madiun dengan menggunakan simple random
sampling. Penclitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2013, Variabel bebas  adalah
pendidikan keschatan, variabel terikat adalah
pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
Jluor albus, yang dikumpulkan melalui data
primer dengan dua Kuesioner tertutup yang,
telah diuji validitas dan reliabilitas, dengan
korelasi item total > 0,361 dan Alpha
C_r(mhuch:- 0,60. Pada kelompok perlakuan
diberikan intervensi  pendidikan  keschatan

———

teatang,  Fuor Albus,  Kemudion - posttest
dilahukan satu mingpo setelah pemberian
intervensi pendidikan kesehntan tersebut baik
pada  kelompok  konttol  maupun— pada
hetompok perlakuoan,

Datn  yang,  tetkumpul  sebelumnya
dilakukan uji notmalitas don uji homogenitas
sehagai prasymat wji analisis. Data dianalisis
menppunakan amalisis — wji  independent
samprel -test,

HASIL PENELITIAN

Responden merupakan siswi kelas X
IPA SMA I Nplames Madiun yang, berjumlah
00 siswi. Schanynk 45 siswi scbagai
kelompok perlakuan dan scbanyak 45 siswi
sebagai kelompok kontrol. Responden pada
kedua kelompok  mempunyai  karakteristik
yang, hampir sama, yaitu siswa kelas X1 yang
betusin  16-17  talun,  bersedia - menjadi
responden dan belum pernah - memperoleh
pendidikan  keschatan  apapun  scbelumnya
tecutama  yang  berhubungan  dengan
Keputihan pada remaja.

Hasil analisis Kolmogorov-Smirnov
pada kedua kelompok data menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 1, Uji normalitas tes pengetahuan pada
kelompok perlakuan-kelompok kontrol.

Penget  Penget  Sika  Sikap

ghuan  ahuan p kelom
kelom kelom kelo pok
pok pok mpo  kontro
perlak  kontro k 1
uan | perla
kuan
N 45 45 45 45
Kolm
ogorof 0,715 0959 0,71 0,948
- 6
Stmurmn
of Z 0,685 0,316 0,329
Asym 0,68
p. Sig. 4
(2-
tailed)
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Tabel 2.Hasil analisis data t-test
pengetahuan dan sikap pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol

N Variabel t Mean df Sig.
0 Differ (2-
ence tailed
)

e —

terdapat ~ perbedaan  pengaruh Yang
sangatsignifikan pada pengetahuan kelompo)
perlakuan  dan pengetahuan  kelompgy

Pengetahu 4,756 9,778 88 0,001
1 an

kelompok

perlakuan

Pengetahu
an
kelompok
kontrol

Sikap 5139 6,689 88 0,001
2 kelompok

perlakuan

- sikap

kelompok

kontrol

Sumber: Data analisis SPSS.16:
Desember 2013

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa pengetahuan kelompok perlakuan —
pengetahuan kelompok kontrol diketahui
thitung SEbesar 4,756 dengan signifikansi 0,001
dan selisih rata-rata sebesar 9,778. Artinya
terdapat perbedaan pengaruh yang sangat
signifikan pengetahuan kelompok perlakuan
dengan pengetahuan kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil uji hipotesa uji beda sikap
kelompok perlakuan - sikap kelompok
kontrol diketahui tyinag sebesar 5,139 dengan
signifikansi 0,001 dan selisih rata-rata
sebesar 6,689. Artinya terdapat perbedaan
pengaruh yang sangat signifikan sikap
kelompok perlakuan dengan sikap kelompok
kontrol.

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan tentang fluor albus
Pengetahuan siswi tentang fluor albus
terlihat pada nilai rata-rata penelitian. Dari
hasil analisis diketahui bahwa nilai rata-rata
pengetahuan tentang fluor albus pada
kelompok  perlakuan  sebesar 71,73,
sedangkan kelompok kontrol adalah sebesar
62,04. Berdasarkan hasil uji hipotesis
pengetahuan kelompokperlakuan -
pengetahuan kelompok kontrol diketahui
thiung S€besar 4,756 dengan signifikansi 0,001
dan selisih rata-rata sebesar 9,778, artinya

FIK UNMUH PONOROGO

kontrol. Hal ini menunjuk.k_ar'l bahwa pag,
kelompok perlakuan memiliki pengetahya,
kelompok kontrol (p < 0,05).

Aspek pemberian  informasi yang
dikombinasi dengan ceramah dan tany,
jawab dapat menimbulkan terjadinya
perubahan  pengetahuan dalam  bentyk
persepsi atau pendapat.

Menurut Mantra (2003) pendidikan
kesehatan dengan  metode  ceramah
merupakan suatu proses belajar (learning
process) untuk mengembangkan pengertian
yang benar dan sikap yang positif terhadap
keschatan.

Media visual dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan
dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata (Notoatmodjo,
2007).

Jadi dengan memberikan informasi
kesehatan atau pendidikan kesehatan
khususnya tentang fTuor albus pada remaja
putri akan dapat meningkatkan pengetahuan
dan dapat menambah kesiapan remaja pada
saat mengalami fluor albus.

2. SlkaP dalam menghadapi Sluor albus
Slk::.lp siswi dalam menghadapi fluor
albzfs tefhhat pada nilai rata-rata penelitian.
Dari hasil analisis diketahuj bahwa nilai rata-
rata sikap siswi dalam menghadapi  fluor
albus pada kelompok perlakuan sebesar
72,04, sedangkan nilaj rata-rata pengetahuan
%ada kelompok kontro] adalah sebesar 65,36
k'.:lrda.sa.rl':an hasil uji hipotesis sikap
elompok perlakuan dengan sikap kelompok
kontrol diketahui nilai ty,,, sebesar 5,139
dengan signifikans; 0,000 dan selisih rata-
Tata - sebesar 6,689 Artinya  terdapat
g:;:)edaan Pengaruh yang sangat signifikan
et sikap kelompok perlakuan dan sikap
‘elompok kontrol, sebagai akibat adany?2
tindakan Pendidikan kesehatan tentang fluor

albus pada siswi k

elas lames
Kabiten Mot XI SMAN 1 Ng

Perubahan i
sika seseorang
bcrdfias::rkan definisj yang pdjkemukan oleh
mi ueurlels 1(2002) bahwa sikap adalah kesiapan
POn yang sifatya positif atau negafi
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tethadap objek atau situasi secara konsisten.
Azwar (2007) mengemukakan bahwa definisi
sikap adalah suatu bentuk ecvaluasi atau
reaksi pérasaan. Sikap sescorang terhadap
suatu objek adalah perasaan mendukung atau
memihak maupun perasaan tidak mendukung
atau tidak memihak pada objek tersebut.

Sebagaimana  tujuan  pendidikan
kesehatan tentang fluor albus adalah untuk
membentuk suatu sikap emosional yang schat
terhadap masalah  kesehatan reproduksi
terutama tentang fluor albus pada remaja
putri dan membimbing anak dan remaja ke
arah hidup dewasa yang sehat dan
bertanggungjawab terhadap kesehatan organ
kewanitaannya. Bentuk sikap yang sehat dan
bertanggungjawab akan berbeda untuk
masing-masing individu tergantung pada
pengalaman, nilai dan keyakinan yang dianut
masing-masing.

Menurut Perry dan Potter (2005)
bahwa pendidikan kesehatan seringkali
melibatkan perubahan sikap dan nilai
sehingga dapat menimbulkan keyakinan yang
memotivasi sescorang untuk belajar dan
mengaplikasikan  tentang fakta yang
diberikan.

Dari hasil penelitian ini temyata
pendidikan kesehatan tentang fluor albus
pada remaja putri melalui metode ceramah
dan tanya jawab selain meningkatkan
pengetahuan juga meningkatkan sikap para
remaja dalam pencegahan terjadinya fluor
albus schingga diharapkan akan dapat
menurunkan kejadian masalah kesehatan
reproduksi khususnya pada remaja putri di
masa yang akan datang,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat perbedaanpengaruh sangat
signifikan pengetahuan kelompok perlakuan
terhadap pengetahuan kelompok Kkontrol
tentang fluor albus (t = 4,756; p = 0,001;
Mean diff= 9,778); (2). Terdapat perbedaan
pengaruh sangat signifikan sikap kelompok
perlakuan terhadap sikap kelompok kontrol
dalam menghadapi fluor albus (t = 5,139; p =
0,001; Mean diff =6,689).

Saran bagi siswi perlumeningkatkan
pengetahuan  tentang  personal  hygiene
melalui media cetak dan media elektronik
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schinggamampu  melakukan  perawatan
terhadap kebersihan organ kewanitaan.

Bagi  sckolah  perlu  dilakukan
peningkatan sosialisasi keschatan reproduksi
remaja  mengenai  kebersihan  daerah
kewanitaan dengan scgala implikasinya
melalui pendidikan keschatan dengan cara
memberikan  cdukasi  dan  meningkatkan
komunikasi antara guru dan siswi tentang
materi  perawatan organ reproduksi  yang
terintegrasi dalam mata pclajaran Biologi dan
Penjas Orkes yang terdapat pada kurikulum
seckolah dan menerapkan perilaku hidup
bersih dan schat di sekolah melalui
pendckatan usaha kesehatan sekolah (UKS).

Bagi tenaga kesehatan tingkat
pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
Sfluor albus pada siswi dapat ditingkatkan
antara lain dengan memberikan pendidikan
kesehatan (penyuluhan) tentang pentingnya
personal hygiene baik melalui penyuluhan
langsung maupun penyebaran informasi di
media massa (radio, surat kabar, dan lain-
lain).
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